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Sedikit pulih dari tekanan di akhir pekan, USDCHF di sesi siang ini 
tengah naik 0.13% di level 0.8242. Kenaikan dolar AS di sesi Asia 
seiring pelemahan euro akibat kerusuhan di Prancis turut 
menopang dolar secara relatif. Di sisi lain, Franc berpotensi 
mendapatkan dukungan dari permintaan safe haven, terutama 
apabila ketidakpastian geopolitik atau tekanan pasar keuangan 
meningkat. 0.8206 menjadi kunci support untuk buka tekanan 
lebih dalam ke 0.8150. Resisten 0.8280 sebelum balik ke 0.8300.

EURUSD sempat melemah di awal pembukaan perdagangan 
pekan ini, dengan level terendah intraday $1.1183, dimana siang ini 
berada $1.1230. Dengan tekanan jual berasa dari ketidakpastian 
politik dan risiko fiskal di Prancis. Namun, dolar masih berpotensi 
melemah akibat turunnya imbal hasil obligasi AS dan meredanya 
ekspektasi pengetatan The Fed, sehingga EUR berpeluang 
rebound. $1.1278 menjadi resisten psikologis sebelum $1.1300. 
Support terjaga pada $1.1200 hingga $1.1180. 

GBPUSD mencoba mempertahankan laju positifnya sejak akhir 
pekan lalu, dimana siang ini berada di $1.3332 atau tengah naik 
0.03%, setelah sebelumnya menembus level tertinggi dalam 
lebih dari tinggi minggu. PDB Inggris tumbuh 0,1% pada Agustus, 
melampaui perkiraan kontraksi 0,1% dan mendukung sterling. 
Data ini memperkuat ekspektasi kenaikan suku bunga BoE pada 
November. Resisten kini ada di $1.3365 dengan memberi 
dorongan kembali uji $1.3412, resisten kunci di $1.3275.



Pemulihan terbatas tengah dijalani harga emas (XAU) dengan 
berada di $4.180 atau naik 0.36%. Penurunan harga minyak 
memberikan dukungan bagi emas karena berpotensi mengurangi 
tekanan inflasi dan kekhawatiran terhadap suku bunga. Kunci arah 
berikutnya adalah zona $4.185–$4.195. Penembusan yang 
terkonfirmasi membuka peluang kenaikan menuju 
$4.215–$4.227, sedangkan kegagalan bertahan di atas $4.141 
dapat mengembalikan tekanan bearish. Jika harga tetap berada 
di antara $4.141 dan$4.195, pasar berpotensi bergerak mendatar 
sambil menunggu perubahan sentimen dolar, obligasi AS, dan 
berita ekonomi. Pekan depan ada FOMC meeting, dengan minim 
katalis pergerakan berada pada teknikal dan sentimen. 

Harga minyak mentah West Texas Intermediate (WTI/CL) 
memasuki sesi Eropa dengan tekanan koreksi setelah reli tajam 
pada pekan sebelumnya. Pada perdagangan terkini, WTI turun 
sekitar 1,61% ke $97.43 per barel, setelah Presiden AS Donald 
Trump memberikan pengecualian terhadap sebagian sanksi Rusia 
yang berpotensi meningkatkan pasokan bahan bakar global. 
Koreksi ini menunjukkan bahwa pasar minyak sedang menghadapi 
dua kekuatan yang berlawanan potensi tambahan pasokan dari 
Rusia dan risiko gangguan distribusi minyak di Timur Tengah. 
Dengan harga yang masih berada di sekitar level psikologis $100 
per barel, volatilitas berpotensi tetap tinggi sepanjang sesi Eropa. 
96.15 support terdekat, resisten terjaga kuat pada $99.01. 



memasuki sesi Eropa dengan pergerakan relatif stabil, tetapi 
masih menghadapi tekanan koreksi setelah pelemahan pada 
pekan sebelumnya. Pada awal perdagangan Senin, DXY berada di 
sekitar 101,85, ditopang oleh pelemahan euro di tengah 
meningkatnya ketidakpastian politik Prancis. Tekanan terhadap 
mata uang tunggal Eropa turut membantu menjaga indeks dolar 
tetap bertahan. Level 102.00 menjadi penentu awal bagi 
pemulihan dolar, sementara area 101.40 menjadi support penting 
yang perlu dipertahankan. Jika DXY menembus resistance, 
tekanan terhadap rival dapat meningkat. Sebaliknya, penurunan 
DXY berpotensi mendukung pemulihan rival menguat, meskipun 
korelasi tersebut tidak selalu berlangsung secara konsisten.

Masuk sesi Eropa, pasar menunjukkan dinamika yang berbeda 
pada dolar AS, mata uang utama, emas, dan minyak. Faktor 
dominan adalah ekspektasi suku bunga bank sentral, 
ketidakpastian geopolitik, serta perubahan permintaan terhadap 
aset aman (safe haven). Dolar AS berpotensi bergerak terbatas. 
Penguatan lebih lanjut membutuhkan katalis dari data ekonomi 
atau kenaikan imbal hasil obligasi AS. Euro masih rentan terhadap 
tekanan jual jika ketidakpastian politik dan fiskal Eropa berlanjut. 
GBP berpeluang pulih apabila pound mendapat dukungan 
fundamental (data tenaga kerja dan CPI) pekan ini.  Emas dan 
minyak berpeluang menguat jika dolar dan imbal hasil obligasi 
melemah, tetapi tetap rentan terhadap aksi ambil untung.



0.82780 0.82270

0.82270 0.82780

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut dengan penurunan 
EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di bawah EMA.

0.82550



1.11920 1.12430

1.11920 1.12430

TF 30M: Tren bullish jangka pendek masih terbuka berlanjut dengan 
kenaikan EMA 5 dan EMA 20, disertai harga di atas EMA. 

1.12150



1.32960 1.33490

1.32960 1.33490

TF 30M: Tren bullish jangka pendek berlanjut dengan kenaikan EMA 5 
dan EMA 20 dengan harga di atas EMA.

1.33200



96.05           98.36

        96.05 98.36

TF 30M: Pembalikan tren mulai terbentuk setelah sebelumnya masuk di 
zona penurunan karena ada gap yang terbuka di atas, dengan harga di 
bawah EMA. 

97.10



4140.00 4184.00

4140.00 4184.00

TF 30M: Sinyal bullish kembali terbuka dengan tren kenaikan EMA, 
disertai harga berada di atas EMA.

     4160.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




